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ABSTRAK

Kanker serviks merupakan sebuah penyakit yang dikategorikan dengan penyakit ganas pada leher rahim
atau serviks uteri. Deteksi dini kanker leher rahim dapat dilakukan dengan sebuah metode Inspeksi
Visual dengan Asam Asetat (IVA) atau dengan Pap smear . Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk Mengetahui Pengaruh Pemberian Audio Video terhadap Minat Ibu Dalam Melakukan
Pemeriksaan IVA di PMB Dewi Andawiyana, Amd.,Keb. Metode: Penelitian ini menggunakan metode
penelitian observasional dengan analisis penelitian yang dapat bersifat deskriptif, sampel dalam
penelitian ini sebagian dari populasi responden dengan menggunakan tekhnik Simple Random
Sampling. Hasil : Hasil peneltian didapatkan data bahwa sejumlah 44 responden (100%) responden
sebelum diberikan audio video tidak minat melakukan pemeriksaan IVA, sejumlah 36 responden
(81,8%) responden sesudah diberikan audio video minat melakukan pemeriksaan IVA. Berdasarkan
hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai P value sebesar 0,000< a: 0,05 artinya HO ditolak dan H1 diterima
yang berarti ada pengaruh pemberian audio video terhadap minat ibu melakukan pemeriksan IVA di
PMB Dewi Andawiyana, Amd.,Keb, nilai Negatife Rank yaitu 36 yang artinya posttest minat lebih
tinggi dibandingkan sebelum diberikan audio video, nilai Positife Rank yaitu O artinya tidak ada minat
yang lebih rendah setelah diberikan audio video sedangkan nilai Ties adalah 8 artinya minat setelah
diberikan audio vidia tetap atau sama dengan sbeelum diberikan audio video Kesimpulan : Terdapat
Pengaruh Pemberian Audio Video terhadap Minat Ibu Dalam Melakukan Pemeriksaan IVA di PMB
Dewi Andawiyana, Amd.,Keb
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Kata Kunci : Audio Video, Minat, Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA)

THE EFFECT OF GIVING AUDIO VIDEO ON MOTHER'S INTEREST
TO DO IVA EXAMINATION

Background: Cervical cancer is a disease that is categorized as malignant disease of the cervix or
uterine cervix. Early detection of cervical cancer can be done by a method of Visual Inspection with
Acetic Acid (IVA) or with a Pap smear. Objective: The purpose of this study was to determine the
effect of giving audio video on mother's interest in conducting VIA examinations at PMB Dewi
Andawiyana, Amd., Keb. Methods: This study uses an observational research method with research
analysis that can be descriptive, the sample in this study is part of the respondent's population using the
Simple Random Sampling technique. Results: The results of the study showed that 44 respondents
(100%) of respondents before being given audio video were not interested in doing VIA examinations,
a total of 36 respondents (81.8%) of respondents after being given audio video were interested in doing
VIA examinations. Based on the results of the Wilcoxon test, a P value of 0.000 < : 0.05 means that HO
is rejected and H1 is accepted which means that there is an effect of providing audio video on the
mother's interest in conducting an IVA examination at PMB Dewi Andawiyana, Amd., Keb, the
negative rank value is 36 which means that the posttest of interest is higher than before being given
audio video, the Positive Rank value is 0 which means that there is no lower interest after being given
audio video while the Ties value is 8 meaning that interest after being given audio video remains or is
the same as before being given audio video Conclusion: There are The Effect of Giving Audio Video

on Mother's Interest in Conducting VIA Examination at PMB Dewi Andawiyana, Amd.,Keb

Keywords: Audio Video, Interest, Visual Inspection of Acetic Acid (IVA)
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PENDAHULUAN

Kanker serviks merupakan sebuah
penyakit yang dikategorikan dengan
penyakit ganas pada leher rahim atau
serviks uteri. Sekitar 90% atau 270.000
dapat menyebabkan kematian yang
berakibatkan dari kanker serviks ini,
pada tahun 2017 terjadi pada negara yang
penghasilannya rendah dan menengah.
Pada tingkat kematian kanker serviks
tersebut yang tinggi secara global dapat
dikurangi melalui pendekatan
komprehensif yang didalakukan dalam
hal  pencegahan, diagnosis  dini,
screening yang efektif dan program
pengobatan (WHO, 2018)

Menurut data WHO, pada Indonesia
kanker serviks merupakan urutan
pertama setelah kanker payudara. Pada
kasus baru kanker serviks sekitar 20.928
dan kematian yang berakibatkan kanker
serviks dengan persentase 10,3% (WHO,
2019). Pusat Data dan Informasi
Kesehatan Kementerian RI (2019)
menyatakan, secara nasional prevalensi
penyakit kanker pada penduduk pada
kalangan semua umur di Indonesia tahun
2018 sebesar 1,4% atau diperkirakan
sekitar 347.792 orang. Penyakit kanker
serviks yaitu sebuah penyakit dengan 2
prevalensi yang tinggi di Indonesia yakni
0,8%, sementara untuk kanker payudara
memiliki prevalensi sebesar 0,5%.
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2019, estimasi jumlah

penderita kanker serviks tertinggi yakni

di Provinsi Jawa Timur terdapat 21.313
penderita (1,1%), Jawa Tengah sebanyak
19.734 penderita (1,2%), dan Jawa Barat
terdapat 15.635 penderita (0,7%)
(Pusdatin, 2015).

Sedangkan pada Kabupaten
Jombang tahun 2021 terdapat 1691 orang
dari 101.999 wanita PUS (1,66%)
dengan lesi pra-kanker leher rahim (IVA
positif), dan 1703 orang dari 96,260 PUS
(1,77%) pada tahun 2021. Sebuah data
dapat menunjukkan suatu peningkatan
kejadian kanker leher rahim yang sering
terjadi  masalah  kesehatan  bagi
perempuan (Dinkes Kabupaten
Jombang, 2021).

Deteksi sejak dini kanker serviks
dapat dilakukan pada kelompok sasaran
perempuan umur 20 tahun ke atas,
namun prioritas program deteksi dini di
Indonesia pada perempuan umur 30-50
tahun dengan target 50 % perempuan
sampai tahun 2019. Upaya yang dapat
diterapkan pada pencegahan kanker dan
pola hidup sejak dengan deteksi sejak
dini. Deteksi dini kanker leher rahim
dapat dilakukan dengan sebuah metode
Inspeksi Visual dengan Asam Asetat
(IVA) atau dengan Pap smear
(kemenkes, RI, 2016).

Berdasarkan pada studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti di
di PMB Dewi Andawiyana, Amd.,Keb
dari data 15 ibu yang sudah menikah,
hanya terdapat 5 orang yang sudah

melakukan pemeriksaan IVA. Hal ini
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dapat menunjukkan bahwa peminatan
pada pemeriksaan IVA masih rendah.

Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan motivasi kepada
masyarakat agar dapat melakukan
pemeriksaan  IVA  yaitu  melalui
sosialisasi atau dilakukan pendidikan
kesehatan. Pendidikan kesehatan
merupakan profesi yang dilakukan untuk
mendidik masyarakat tentang kesehatan
dengan sebuah pemaparan informasi
yang diberikan yang bertujuan agar
masyarakat dapat berperilaku dalam
menjaga  kesehatan  dengan cara
melakukan himbauan, ajakan dan
memberikan kesadaran dan sebagainya.
Pendidikan kesehatan dapat dilakukan
dengan berbagai cara yaitu sebuah media
untuk  menunjang  proses  yang
disampaikan seperti audio video.

Audio video kesehatan merupakan
bentuk kegiatan pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan melalui
strategi promosi  kesehatan  yang
ditunjukkan secara langsung kepada
masyarakat (Sawitri dan  Sunarsih,
2018). Audio video dapat dilakukan
dengan berbagai media misalnya leaflet,
booklet, serta audio Video dengan video
atau film. Media audio Video dihasilkan
melalui proses mekanik dan elektronik
dengan menyajikan informasi atau pesan
secara audio dan visual atau yang
mengandung unsur suara dan gambar
(Setiawati dan Dermawan, 2013). Ada
beberapa kelebihan yang di miliki media

audio Video antara lain: interaktif,

individual, fleksibel, cost effectiveness,
motivatif, record keeping, dan kontrol
ada pada pengguna (Asyakar, 2017)

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan desain penelitian pra
eksperimen dengan rancangan one group
pre test post test desain, pengumpulan
data termasuk dalam  penelitian
observasional. Populasi penelitian ini
adalah WUS (wanita usia subur) di
jombang , berdasarkan data sebanyak 78
orang dengan jumlah besar sampel
sebanyak 44 responden yang di dapat dari
perhutungan rumus slovin.  Teknik
pengambilan sampel vyaitu Sampel
Random Sampling. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu kuesioner atau
angket. Teknik analisa data yang
digunakan yaitu analisis univariate dan

bivariat.
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tabel 4.4 dapat
diinterpretasikan bahwa sejumlah 44
responden (100%) responden sebelum
diberikan audio video tidak minat
melakukan pemeriksaan IVA,
Berdasarkan tabel 4.5 dapat
diinterpretasikan bahwa sejumlah 36
responden (81,8%) responden sesudah
diberikan audio video minat melakukan
pemeriksaan IVA, Berdasarkan tabel 4.6
dapat diinterpretasikan bahwa sejumlah

36 responden (81,8%) responden sebelum
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diberikan audio video tidak minat
melakukan pemeriksaan IVA akan tetapi
setelah pemberian audio video minat
melakukan pemeriksaan IVA,
Berdasarkan  hasil  uji  Wilcoxon
didapatkan nilai P value sebesar 0,000< a::
0,05 artinya HO ditolak dan H1 diterima
yang berarti ada pengaruh pemberian
audio video terhadap minat ibu melakukan

pemeriksan IVA di PMB Dewi

Ya 0 0
Tidak 44 100
44 100
Jumlah %

Sumber : Data primer 2021

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi
Minat Ibu dalam melakukan
pemeriksaan IVA sesudah

pemberian audio video di PMB
Dewi Andawiyana, Amd.,Keb
Tahun 2021

Frek Prosenta
uensi  se (%)

Posttest Minat

Ya 36 81,8
Tidak 8 18,2
Jumlah 44 100

%

Pret Postets Total
est Ya Tidak
Juml % Juml % Juml %
ah ah ah
Ya 0 0 0 0 0 0
Tida 36 81, 8 18, 44 10
k 8 2 0
Total 36 81, 8 18, 44 10
8 2 0

P value: 0,000 «
Negatife 0,0
Rank : 36 5
Positife Rank:
0
Ties: 8

Andawiyana, Amd.,Keb, nilai Negatife
Rank yaitu 36 yang artinya posttest minat
lebih  tinggi dibandingkan sebelum
diberikan audio video, nilai Positife Rank
yaitu O artinya tidak ada minat yang lebih
rendah setelah diberikan audio video
sedangkan nilai Ties adalah 8 artinya
minat setelah diberikan audio vidia tetap
atau sama dengan sbeelum diberikan
audio video.

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi Minat
Ibu dalam melakukan pemeriksaan
IVA sebelum pemberian audio video di
PMB Dewi Andawiyana, Amd.Keb

Tahun 2021

Frek Prosent
uens ase (%)
i

Pretets Minat

Sumber : Data primer 2021

Table 4.6 Distribusi frekuensi
Minat Ibu dalam melakukan
pemeriksaan IVA sebelum

pemberian audio video di PMB
Dewi Andawiyana, Amd.,Keb
Tahun 2021

Sumber : Data primer 2021

PEMBAHASAN

Pengaruh pemberian audio video

terhadap Minat Ibu dalam melakukan

pemeriksaan IVA di PMB Dewi

Andawiyana, Amd.,Keb Tahun 2021

dapat  diinterpretasikan  bahwa
sejumlah 36 responden (81,8%)
responden sebelum diberikan audio
video tidak minat melakukan
pemeriksaan IVA akan tetapi setelah
pemberian audio video minat
melakukan pemeriksaan IVA.

Media Audio Video merupakan
media yang digunakan untuk

menyampaikan sebuah pesan pada
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pembelajaran. Dalam media Audio
Video terdapat dua unsur yang saling
bersatu yaitu Audio dan Visual.
Adanya unsur Audio siswa dapat
menerima sebuah pesan pembelajaran
melalu  pendengaran, sedangkan
unsur Visual memungkinkan
penciptakan pesan belajar melalui
bentuk visualisasi (Rochmatun naili,
2017).

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon
didapatkan nilai P value sebesar
0,000< a: 0,05 artinya HO ditolak dan
H1 diterima vyang berarti ada
pengaruh pmberian audio video
terhadap minat ibu melakukan
pemeriksan IVA di PMB Dewi
Andawiyana, = Amd.,Keb, nilai
Negatife Rank yaitu 36 yang artinya
posttest ~ minat lebih tinggi
dibandingkan sebelum diberikan
audio video, nilai Positife Rank yaitu
0 artinya tidak ada minat yang lebih
rendah setelah diberikan audio video
sedangkan nilai Ties adalah 8 artinya
minat setelah diberikan audio vidia
tetap atau sama dengan sbeelum
diberikan audio video.

Menurut peneliti, dari hasil
penelitian ini bahwa setelah diberikan
audio video tentang ca cerviks hampir
semua WUS vyang diteliti memiliki
minat untuk melakukan pemeriksaan
IVA sebagai deteksi dini kanker
serviks. Adanya perubahan minat
untuk melakukan pemeriksaan VA

dapat dipahami, mengingat ibu telah

mendapat kegiatan penyuluhan atau
pendidikan kesehatan yang
merupakan kegiatan untuk
memberikan informasi  kesehatan
yang tepat. Pengumpulan data post
test dilakukan segera setelah kegiatan
penyuluhan kesehatan selesai
dilakukan, sehingga ibu masih dapat
mengingat dengan benar materi yang
disampaikan selama kegiatan
penyuluhan yang diaplikasikan dalam
pengisian kuesioner dan cara pandang
ibu sudah berubah menjadi lebih baik
dan mengerti bahwa melakukan
pemeriksaan IVA adalah merupakan
hal yang baik dilakukan ibu untuk
mendeteksi dini  kanker serviks.
Prosedur penelitian meliputi
Memberikan ~ Kuisioner  kepada
responden yang bersedia menjadi
responden,  Memberikan  video
tentang kanker serviks pada ibu untuk
di lihat dan disimak dengan frekuensi
menonton 1x sehai selama 7 hari
kemudian 1 hari kemudian peneliti
dating lagi untuk memberikan
kuisioner posttest Setelah selesai
mengisi  kuisioner  lalu  pasien
mengolah data. Video kanker serviks

dapat di tonton di https://youtu.be/-
hRtQrPPx4k

KESIMPULAN
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1. Minat Ibu Dalam Melakukan

Pemeriksaan IVA sebelum diberikan
Audio Video di PMB Dewi
Andawiyana, Amd.,Keb didapatkan
data bahwa 100 % responden tidak
minat melakukan pemeriksaan IVA

Minat Ibu Dalam Melakukan
Pemeriksaan IVA sesudah diberikan
Audio Video di PMB Dewi
Andawiyana, Amd.,Keb didapatkan
data bahwa 81,8% minat melakukan
pemeriksaan IVA

Terdapat Pengaruh Pemberian Audio
Video terhadap Minat lbu Dalam
Melakukan Pemeriksaan IVA di
PMB Dewi Andawiyana, Amd.,Keb
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